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RUMAH ADAT USING DALAM KARAN ETMNOMATEMATIKA Rachmaniah M. Hariastutil), Tazkiyatul Uluma2),
Moh, Ade Setizwan3) Dwi Anitad) 1,2 3 AUniversitas PGRI Baryyuwangt mirzarachmaniai@gmail.com
Abstrak Rumah adat Using adalah suatu bangunan tradisional yang berfungsi sebagal tempat tinggal
yang dibangun oleh masyarakat suku Using, Banyuwangi. Sebagai bagian dari budaya, rumah adat Using
memiliki baryak hal yang dapat dieksplorasi untuk dapat diketahui kaitannya dengan konsep-korsep
matematika.

Kajian tentang pola hidup serta adat istiadat dari suatu masyarakat di suatu daerah yang berkaitan
dengan konsep-konsep matematika namun tidak disadari secara langsung oleh masyarakat dinamakan
etnomatematika, Hasil eksplorasi teshadap rumah adat Using mranjuH:m bahwa terdapat konsep
geometr dan kekongruenan dalam konstruksi pumah adat Using, Bamuwangi.

Kata kunci: Rumah Adat Using, Etnomatematika, KEonsep-konsep Matematika PENDAHULUAM Bangsa
Indonesia merupakan salah satu bangsa di dunia yang memiliki keragaman jenis budaya. Arntara satu
daerah dengan yang lain, dan Sabang sampal Merauke mempunyai wujud budaya yang (bisa) sama dalam
proses pelaksanaannya tetapi berbeda nama.

Kabupaten Banyuwangi merupakan bagian kecil dari Negara Indonesia yang juga memiliki keragaman
budaya. Kabupaten Baryuwangi merupakan kabupaten diujung fimur Pulau Jawa yang berbatasan
dengan Kabupaten Jember dan Bondowoso di sebelah barat, Kabupaten Situbondo dan Bondowoso di
sebelah utata, Selat Bali di sebelah timur dan samudra Indonesia di sebelah selatan,

Secara fisik Kabupaten Banyuwangi terletak pada ketinggian 0- 1000 meter di atas permukaan laut dengan
miorfologl beragam mulai dar dataran rendah/landai di sebagian besar wilayah sampai berbentuk gunung
{Parwati, Carofita, & lskandar, 2004}, Posisi Banyuwangi tersebut memungkinkan berkembangmya budaya
pada masyarakal Bamyuwangl. Keberadaan suku asli Bampuwangi yang bernama suku Lising, menunjukkan
bahwa Banyuwangi memiliki perkembangan kebudayaan yang sangat baik.

Berbagai hal terkait budaya suku Using telah baryak menjadi pengkajian baik dari segi budaya maupun
hal-hal lain, salah saturya tentang rumah adat suku Using. Rumah adat suku Using masih dipertahankan
di beberapa daerah di Banyuwangi diantaranya di Desa Kemiren, Kecamatan Glagah dan Desa Aliyan,
Kecamatan Rogojampi (Yullatik & Pujl, 2014:23). Lebih lanjut dijelaskan bahwa rumah Using memiliki



tampilan ruang yang sederhana dan identik dengan rumah kampung.

Hal ini berkaitan erat dengan struktur sosial pada masyarakat Using yang mewakili lapisan masyarakat
biasa. Berbagai penefitian dilakukan untuk mengungkap sejarah dan pelestarian rumah adat suku Osing,
Seperti penelitian yang dilakukan tentang *Milsi guna ruang rumah tinggal suku Using” yang
menunjukkan hasil babwa Desa Kemiren vang kental terhadap budaya Using memiliki identitas tersendiri
terhadap rumah (Setvabudi, 2011:8). f Gambar 1

Rumah Adat Using, Banyuwangi (Putrowangi, 2012) Ada 4 macam bentuk khas adat Rumah Banyuwangi,
vakni crocogan, tikel/baresan, tkelbalung, dan serangan (Putrowangi, 2012). Bantuk bangunan rumah itu
sendin dibagl dalam tiga ruang, yakni mbyale (balai/serambi) yang biasa digunakan untuk menjamu tarmu
dan ngobrol santal dengan tetangga dekat, jerumah (riang tengah + kamar) adalah baglan rumah yang
biasa digunakan sebagi termpat istirahat dan bercengkrama bersama keluarga, dan pawon {dapur) yang
biasa digunakan ibu-ibu untuk memasak. Menurut Purwadi, sebelum tahun 1970, rumah adat Using masih
menunjukkan strata sosial masyarakatnya

Ada tiga tingkatan rumah adat Using. Paling besar bemama tikel, baresan untuk ukuran sedang, dan
crocogyan yang kecil (Albab, 2016). Lebih lanjut dijelaskan bahwa salah satu penanda rumah adat Using
menunjukkan strata sosial masyarakat, yakni jumlah tikel yvang dimiliki. Sebab, sebelum tahun 1970 sapi
mmiasih di tarub di dalam rumah

Satu tikel digunakan untuk hewan peliharaan, kemudian untuk tempat keluarga lain lagi,

Satu tikel bisa jadi nuangan, nuang tamu. Kemudian tikel lain bisa dipakai jerumah dan pawon. Sehingga
dapat diketahui status sosial ekonominya menengah ke bawah jika dalam rumah tersebut tidak punya
sapi. // Gambar 2. Beberapa Bagian dari Rumah Adat Using (Albab, 2016) Konsep ruang pada rumah
Using disesuaikan dengan fungsi dan aktivitas keluarga didalamnya, sebagai wadah dan sandang
pemenuhan hidup sehari-hard (Yoliatik 8 Puji, 2014:23).

Korsep rumah Using dipenganibi oleh penilalan makna keglatan yang dilakukan serta slapa yang
merghuni atau melakukan kegiatan di uang terssebut Struktir utama rumah Using berupa susunan
rangka 4 tiang {saka) kayu dengan sistem tanding tanpa paku, tetapi menggunakan paju (pasak plpit).
Penutup atap menggunakan genteng kampung (sebelumnya adalah welitan daun kelapa), dan biasanya
masih berlantai tanah,

Dinding samping dan belakang serta partisi rumah Using menggunakan anyaman bambu {gedheg),
Proses pendirian rumah Using tidak menuntut upacara dan ritual yang rumit seperti halnya didaerah Jawa
lakneya. Cukup dengan mengadzani dan bersembatyang dinimah ketika pertama kali didirikan, kemudian
mengacakan selamatan,

Pendirian rumah Using ditentukan dengan melihat arah hadap rumah dan hari kematian orang tua,
Crientasi ke Utara untuk hari Kamis, Timur untuk han Selasa, Salatan urtuk hari Rabu, dan Barat untuk hari
Senin atau Minggu. Bilamana di salah satu hari tersebut temyata bertepatan dengan har kematian orang
tua, orang Using memilih untuk menghindan har tersebut (Setyabudi, 2011:3-4),

Lebih lanjut dijelaskan babwa besar rumah tidak bergantung kepada besar keciinya suatu keluarga, tetapl
bergantung pada kemampuan pemilik dalam membangun persil yang tersedia, karena satu rumah hanya
dihuni satu keluarga batih saja. Rumah anak akan diletakkan dilahan paling depan (terdekat) dengan jalan
utama, dan orang tua akan mengalah mendapatkan lahan yang paling belakang {terjauh) dan jalan utama.



Lahan hunian bagi orang Using, ibarat “lahan kesinambungan® antara dirinya dengan generasi berikutrya
Hal-hal yang berkaitan dengan rumah adat Using memunculkan suatu pengkajian bahwa terdapat
konsep-konsep matematika dan berkembang sejak dahulu, namun tidak disadan babwa hal itu
merupakan konsep matematika. Hal ini dikenal sebagai etnomatematika. istilah ethnomathematics yang
selanjutnya disebut etnomatematika diperkenalikan oleh B Ambrosio pada tahun 1985

D'Ambrosio mendefinisikan etnomatematika sebagai “the mathematics which ks practiced among
identifiable cultural groups such as national-tribe societies, labor groups, children of certain age brackets
and professional classes” (Cimen, 2014:524), vang dapat ditefjemahkan sebagal matematika vang
diterapkan antar kelompok budaya yang dapat diidentifikasi sebagai masyarakat dalam suatu suku
bangsa, kelompok pekerja, anak-anak dengan batas usia tertentu, dan kelas professional (Hariastuti,
2016:325),

Etnomatematika merupakan suatu bidang yang mempelajari cara-cara yang dilakulan manusia dari
budaya yang berbeda dalam memahami, mefafalkan dan menggunakan konsep dar budayanya yang
berhubungan dengan matematika. Sehingga dalam etnomatematika dapat dikaji bagaimana cam orang
memahami, mengekspresikan dan menggunakan konsep-konsep budaya vang digambarkan secar
matermatis (Hariastuti, 2017:26),

Dengan mengkajl konsep-konsep budaya yang digambarkan secara matematis, diharapkan dapat
diperoleh pengembangan pembelajaran matematika yang berbasis pada budaya. Etnomatematika dapat
pula dikatakan sebagai cara-cara khusus yang dipakal eleh suatu kelompok budaya atau masyarakat
tertentu dalam aktivitas matematika (Rachmawati, 2012:1-2). Dalam kehidupan berbudaya, tanpa disadan
masyarakat telah melakukan berbagai aktivitas-aktivitas yang menggunakan konsep dasar matematika.

sehingga dalam etnomatematika digunakan konsep matematika secara luas yang terkait dengan berbagai
aktivitas matematika, meliputi aktivitas pengelompokan, berhitung, mengukur, mersncang bangunan atau
alat, bermain, menentukan lokasl, dan laln sebagainya. Berbagal penelitian tentang etnomatematika telah
dilakukan dengan memberikan hasil yang beragam

Penelitian tentang pengembangan emomatematika berbasis budaya |okal di Kalimantan Barat
menunjukkan bahwa terdapat bentuk aktivitas masyarakat Dayak Kanayatu yang bemuansa matematika
yang bersifat operasi hitung (seperti: menjumiah, mengurang, membilang, mengukur, menentukan lokasi,
merancang bangun dan bermain, mater bilangan dan lambanarya, membandingkan dan mengurutkan
bilangan, serta geametri {seperti: titik, garis, sudut, pojok, bangun datar dan bangun ruang) yang dapat
dikembangkan pada beberapa materi pelajaran matematika khususnya SD (Tandililing, 2013:MP201),

Sedangkan pada penelitian tentang "Batik Gajah Cling Baryuwangi dalam Perspektif Matematika: Studi
Etnomatematika” diperoleh hasil bahwa pada motif batik Gajah Qling Banyuwangl terdapat pola-pola
transformasi geometri berupa refleksi, rotasi, dan dilatasi (Harastuti, 2016:329). Keberadaan suatu rumah
adat Using tenturya memiliki perhitungan-perhitungan atau ketentuan-ketentuan khusus yang tanpa
disadari cleh pemiliknya bahwa hal itu terkait dengan konsep-kensep dalam matematika, seperti
bentuk-bentuk komponen dan ormamen rumah. Hal ini dapat menjadi suatu kajian vang menarik dalam
kaitannya dengan etnomatematika,

Pengeksplorasian tentang konsep-konsep matematika yang terdapat dalam rumah adat Using akan
memberikan pemahaman baru tentang konsep-konsep matematika dalam budaya. Penerapan dar hasil



eksplorasi ini dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat membuat siswa tidak hanya mengenal
dan memahami budayarya dengan lebih baik, tetapi juga membuat sewa memahami babwa
konsep-konsep matematika berada tidak jauh dari kehidupan sehari-harinya METODE Penelitian ini
merupakan penelitian eksploratif-deskriptif yang bertujuan untuk mengeksplorasi keberadaan rumah adat
Using, kemudian mendeskriptifkan konsep-konsep matematika yang terdapat didalamnya.

Daerah penelitian ditentukan di Desa Kemiren, Kecamatan Glagah, Kabupaten Bamyuwangi yang dipilib
karena merupakan pengembangan dar desa adat dan masih dijumpai keberadaan rumah adat Using di
daerah tersebut. Respanden dalam penelitian ini ditentukan dengan metode Purposive Sampling dan
diperoleh responden pemifik rumah adat sulku Using di Desa Kemiren dan seniman Using Bampuwangi.
Penentuan responden dilakukan dengan pertimbangan bahwa responden hamus memahami tentang
konstruksi umah adat Using tersebut.

Peneltian dilakukan berdasarkan alur sebagai berikut: / Gambar 3. Alur Penelitian Penelitian diawali
dengan pendokumentasian segala hal yang terkait dengan rumah adat Using. Setelah itu dilakukan
wawancara terhadap responden yang telah ditentukan sesual dengan tujuan penelitian.

Hasil dokumentasi dan hasil wawancara dianalisis sebagai hasil eksplorasi rumah adat Using. Hasil
ekspiorasi tersebut dianalists kembali untuk ditentukan konsep-konsep matematika yang terdapat dalam
rumah adat Lising, HASIL DAN PEMBAHASAN Penelitian ini dilakukan di Desa Kemiren, Kecamatan

Glagah, Kabupaten Banyuwangi.

Penelitian dilakukan dengan mengambal sampel obyek 2 rumah, yaitu rumah bapak Purwadi (Lembaga
Masyarakat Adat Using/LAMALU] dan rumah bapak Tompo. Adapun responden dalam perelitian ini adalsh
pemilik rumah adat Using tersebul. Responden merupakan penduduk Desa Kemiren yang mengetahul
tentang kemponen rumah adat Using. / / Gambar 4.

Rumah LAMAU (Lembaga Masyarakat Adat Using) dan Rumah Bapak Tompo Penelitian inl dibatasi hanya
pada kamponen rumah adat Using. Kemponen yang dimaksud adalah kondisi bangunan secara umum
terutama dan segi bentuknya, Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara dapat diketahui
beberapa ciri kompoanen rumah adat Using, yaitu: Rumah adat Using menggunakan dinding anyaman
bambu (gedheg). Anyaman bambu digunakan masyarakat Using sebagal dinding rumah serta beberapa
perangkat rumah lain. / / Gambar 5.

Dinding Rumah Adat Using dan Atap Rumah Tanpa Langit-langit Rumah adat Using tidak menggunakan
langit-langit rumah Kondisi atap yang tanpa langit-langit sumah (plafon) membuat sickulasi udara dalam
ruangan menjadi lebih segar. Atap Rumah Adat Using terbuat dan kayu dan amyaman bambu (gedheg)
mempunyal kamponen-komponen, yaitu: suwunan (kayu yang panjang diatas), ander (kayu yang berdin
pendek), lambang (kayu yang berada di atas ander), jait pendek (kayu dibawah lambang), penglari {kayu
yang jadi ukuran rumahy), serta jait panjang (kayu di bawah penglari). Jait merupakan penghubung dari
satu tiang ke tiang lain,

fait pendek menghubungkan tiang depan ke tiang belakang dan jait panjang menghubungkan tiang
kanan ke kir. Posisi pintu utama secara umum terdapat di tengah-tengah antara dinding bagian depan
rutnah. Pintu diletakkan di tengah-tengah dinding bagian depan rumah agar lebih memudahkan
seseorang untuk masuk ke dalam rumah dan rumah masith menggunakan pagar kayu.

£ Gambar 6. Pintu Utama dan Penyangga (scko) Rumah Adat Using Penyangga (soko) atap Rumah Adat



Using menggunakan kayu Kontruksi Rumah Adat Using dibagi menjadi 3 ruang yaitu: Mbyale
(bakai/serambi), jerumah (ruang tengah + kamar) dan pawon {dapur), / / / Gambar 7,

Komponen Mbyale (Balai/Serambi), Ruang Tengah, dan Pawon (Dapur) Beberapa bentuk omamen pada
Rumah Adat Using yaitu: omamen pada jendela yang disebut bok, ornamen yang terbuat dan kayy diukir
pada ruang tamu yang disebut loster, omamen yang terbuat dani pasir dicampur dengan semen sehingga
menjadi padat lalu dicetak sedemikian rupa menjadi suatu bentuk yang bermacam-macam yang disebut
angin-angin. / / / Gambar 8

Ormamen Bok, Loster, dan Angin-angin Berdasarkan hasil penelitian dapat ditentukan konsep-konsep
matematika yang terdapat pada komponen rumah adat Using, Konsep-konsep tersebut diantaranya
adalah: korsep bentuk geometris baik dimensi dua maupun dimensi tiga dan konsep kesebangunan dan
kekongruenan, Bentuk-Bentuk Geometris Beberapa bentuk geometris dapat ditentukan pada kompanen
rumah adat Using, diantaranya adalah: trapesium, segitiga, persegi panjang, serta balok. / Gambar %
Bentuk Trapesium pada Dinding Rumah Adat Using / Gambar 10. Bentuk Segitiga pada Atap Rumah Adat
Using / Gambar 11

Bentuk Persegi panjang pada Pintu dan Pagar Rumah Adat Using / Gambar 12, Bentuk Balok pada Scko
dan Pagar Rumah Adat Using Bentuk-bentuk geometris yang tersaji pada rumah adat Using memuat
unsur keliling, luas (dimensi dia), dan velum (dimensi tiga). Unsur-unsur tersebut dapat menjadi bagian
dari pembelajaran matematika mater bangun datar dan bangun ruang.

Kesebangunan dan Kekongruenan Konsep kesebangunan menunjukkan adanya bangun-bangun datar
dengan bentuk yang serupa dan ukuran yang sebanding. Sedangkan kekongruenan menupakan konsep
yang menunjukkan adanya kesamaan serupa antar bangun-bangun datar, Beberapa konsep
kesebangunan dan kekongneenan tampak pada bentuk-bentuk berikut- / Gambar 13, Kesebangunan dan
Kekongruenan pada Pagar Kayu / Gambar 14

Kekongruenan pada Genteng Bangunan Tikel / Gambar 15. Kesebangunan dan Kekongruenan pada
Suwunan, Ander, Lambang, Penglari, dan Jait di Atap Rumah Adat Using / Gambar 16, Kesebangunan
pada Gedhek dan Kekongruenan pada Pagar / / / Gambar 17,

Kekongruenan pada Pola Bok, Loster, dan Angin-angin Konsep-konsep kesebangunan dan kekongruenan
yang tersaji pada rumah adat Using dapat dibedakan menjadi dua hal, yaitu (1) konsep yang terukur,
dengan bentuk-bentuk geametris yang teratur; dan (2) konsep yang tak terukur, karena memiliki bentuk
gecmelris yang tak teratur. Konsep yang memiliki bentuk geometris teratur dan terukur, dapat menjadi
bagian dan pembelajaran matematika materi kesebangunan dan kekongruenan

KESIMPULAN DAN SARAN Secara umum rumah adat Using memuat komponen sebagai berikut:
penggunaan kayu dan anyaman bambu dalam berbagal kempenen rumah seperti: dinding, atap, pagar,
pintu, jendela, dan penyangga (soko); tidak menggunakan langit-langit rumah; memiliki tiga ruang yaitu
(1} Mbyale (balai/serambi), (2) jerumah (ruang tergah = kamar), dan (3) pawon {dapur); lantai
menggunakan tanah; dan menggunakan omament berbahan dasar kaca, kayu, atau semen.

Kensep-konsep matematika yang dapat ditentukan dan komponen rumah adat Using diantaranya adalah
{1) korsep bentuk geometris baik dimensi dua maupun dimensi tiga, seperti trapesium, segitiga, persegi
panjang, dan balok; (2} konsep kesebangunan/kekongruenan. Konsep-konsep matematika dalam
konstruksi rumah adat Using tersebut dapat dikembangkan dalam pembelajaran matematika



Beragam jenis budaya dalam kehidupan masyarakat Banyuwangi membuka peluang yang besar bag
penelitian-penelitian selanjutnya untuk dapat mengkaji dan segi etnomatematika. Penelitian dapat
dilakukan dalam bentuk identifikasi maupun pengembangan pembelajaran berbasis etnomatematika.
Rumah adat Using sendin masih menyimpan banyak hal yang belum tereksplorasi.
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data vang didapat lebih beragam. DAFTAR BELUUEAM Albab, M. U, (2016, Aprl 16} Mengenal tata ruang
Rumah Adat Using. Retrieved April 28, 2017, from Merdeka.Com Bamyuwangi:
https.//bamyuwangimerdeka com/seni-budaya/mengenal-tata-ruang-rumah-adat-using- 1604164 html
Cimen, O, A {2014). Discussing Ethnomathematics: Is Mathematics Culturally Dependent. Jurnal
Procedia-Social and Behavioral Sciences , 523-528. Hariastuti, . M.

(2016). Batik Gajah Oling Banyuwangi dalam Perspektif Matematika: Studi Etnomatematika. Seminar
Masional Matematika dan Pembelajarannya (pp. 323 330). Jember: Program Studi Pendidikan Matematika
FEIP Universitas Jember, Hariastuti, & M (2017). Permainan Tebak-tebak Buah Manggis: Sebuah Inovasi
Pembelajaran Matematika Berbasis Etromatematika. Jumal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol
2, No,

1,25-35 Parwati, E, Carclita, [, & Iskandar, (2004). Aplikasi data dan Sig untuk Potensi Lahan Tambak di
Kabupaten Banyuwangl, Jumal Pengindersan Jaub dan Pengolahan Dala Citra Digital | 76-86. Putrowangi,
U. (2012, Oktober 21). B3 Blog Bisnis Banyuwangi. Retrieved April 27, 2017, from Rumah Banyuwangi, Adat
Bamyuwangi dan Budaya Banyvuwangi |
hitp.//basnis-barwuwangi blogspot.co.id/2012/10/ rumah-bamuwangi-adat- banyuwangi-dan. hitml
Rachmawati, (2012). Eksplorasi Etnomatematika Masyarakat Sidoardjo.

Eksplorasi Etnomatermatika Masyarakat Suku Madura di Sitlubondo The Exploration of Ethnomathematics
of Madura Saciety in Situbonda , 1-2, Setyabudi, . (2011). Nilai Guna Ruang Rumah Tinggal Suku Using
Banyuwangi dalam Kegiatan Sosial, Budaya, dan Agama. Lacal Wisdom- Jumnal limiah Online, 155N;
2086-3764 , 01-08. Tandililing, E. {2013).

Pengembangan Pembelajaran Matematika Sekolah dengan Pendekatan Etnomatematika Berbasis Budaya:
Lokal Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran matematika di Sekolah. Seminar
Mazional Matematika dan Pendidikan Matematika (pp. MP 193-MP 202). Yogyakarta: FMIPA UNY. Yuliatik,
E, & Puji, 5. (2014). Suku Osing, Surakarta: Jurusan Seni Media Reiam Institut Seni Indonesia {151)
Surakarta,

IMTERMET SOURCES:

3% - hitpy/fgaruda ristekdiktbgoid/journal/article/773071

1%

hittps:/ fwww researchgate. net/publication/326915886_Konsep_Kesejajaran_Garnis_dalam_Geometri_Euclid_
dan_Geometri_Riemann_serta_Aplikasinya_dalam_Kajian_[imu_Falak

<1% - httpsy//duniaekspedsi.blogspot.com,2010/12/indahnya-indonesia-dari-sabang-sampai. hitmi

<1% - https://husnulokta blogspot.com/2013/12/ pengembangan- wilayah-baryuwangi htm

=1% - httpy//tempatwisataindonesia id/tempat-wisata-di-banyuwangi/




<1% - httpsy/fteguhdwiimanda.blogspot.comy/2006/05/rencana-tata-ruang-wilayah-rirw. hitml

< 1% - https/fwismuwiraraja blogspot.com/2012/12/

2% - hittpsy//www.academia.edu/33137141,/Tugas_EKOLOGI_MANUSIA

1% - https.//batikgajaholing-tradisi blogspot.com/2012/11 /home- product-contact-us- tradisi- rumak, html
L% - https://anefmoh.blogspot.com/

«1% - https./fhartonouryhie blogspot.com/2011/

1% - httpsy/nusantaraku30 blogspot.com/2016/

4% - httpy//localwisdom ucoz.com/ 1d/0/38_6th-1-jolw-iraw.pdf

<1% - httpsy//rinastkip. wordpress. com/tag/bahan-kuliah-2/

2% - https/fwww.academidedu/15151598/Eksplorasi_Etnomatematika_Masyarakat_Sidoarjo

5% - httpy/ fwww joumal unipdu.acid/index php/jmpm/article/download/ 77 6/604

<1% - httpsy//trisniawatia? blogspot.comy/2013/05/<ikap-siswa-dalam-pembelajaran html

<1% -

hitps/fwenw researchgate. net/publication/323110285_UTERAS] MATEMATIS_DALAM PEMBELAJARAM BE
REASIS_MASALAH

<1% - https://adoc tips/identifikasi-etnomatematika-pada- masjid-agung-di-yogyakarta htm

1% - httpsyfwidodoiain blogspot com 200502 /berfikir-kritis. hbml

< 1% -

https://geschiedenisfarizpratama blogspot.com/ 2015/11/kebudayaan-suku-mentawai-sumatera- barat htm
I

< 1% - https./falisadikinwear word press.com/2012/07 /1 6/laporan-penelitian-tindakan-kelas-1/

<1% - https://jiipub.ac.id/index.php/jilp/article/download/ 108/ 229

<1% - https./frepository.ipb.ac.id/jspui/bitstream,/123456789/63100/1,/11 3azu. pdf

<1%

https//pendidikanadministrasi blogspot.com/2012/02/manajemen-sarana-prasarana- pendidikanhtml
<1% - https://segiempat.com/tips-dan-cara/rumah-langga/cara- menciptakan-udara-segar-dalam- rumahy/
<1% - https://syehhakedin blogspot.comy 2013/04 feng-shui-rumah.html

<1% - httpsy//syarfmiftahudin blogspot.comy/2015/06/membuat-karya-seni-rupa-terapan html

< 1% -
http://=eminaruny.ac.d/semnasmatematika/sites/seminar uny acid semnasmatematika/files/banner PM-3
B.pdf

«<1% - httpsy//id. seribd.comy/doc/ 76874357 kesebangun-bangun-datar

< 1% - httpsyYruliremi blogspot.comy 2002/05 v-behavionrrdetaultvrmilo. hitml

<1% -
https://www.academia.edu/2784%9610/PENGEMBANGAN_PEMBELAJARAN_MATEMATIKA_BERBASIS_ETHO
MATEMATIEA

1%

hittps/fwww ressarchgate net/publication/ 275544478 _Discussing_Ethnomathematics_[s_Mathematics_ Cult
urally_Dependent

1% -

https://www.academia.edu/30094435/ Menjadikan_Para_Siswa_Aktif_Bertanya_Dalam_Kelas_Matematika_B
erdasarkan_Kurikulum_2003 pdf

<1% - https://docobook.com/11-zainur-r-7-jurnal -unej-universitas-jember. htmi

< 1% -

hitps/frepositony.ipb.ac.id/bitstream/handle/ 1234 567859/63091 /Daftar% 20Pustaka. pdfisequence =11 &isAl
lowed =y

1% - hitpe/fwenw fkip-unswagati ac id/ejourmal/index. php/dikmat/article/view/536

1% - http/fetd. reposstory. ugm.ac id/downloadfile/91337/ potongarn/'52- 2015- 356653 -bibliography. pdf



1% - http://repositony. radenintan.ac.id/1511/1/Skripsi_Sari%2C pdf
«1% - http.//ojs fip.ummetro.ac.id/index_php/matematika/article/view,1534
< 1% - http:/Awww biayakulinh.oyz/jurusan-di-isi-ska/



